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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Transkrip Wawancara dengan Ketua KPU Kab. Maros 

Nama : Samsu Rizal 

Jabatan: Ketua KPU Kab. Maros 

1. Pola apa yang digunakan bupati terpilih Kab. Maros 2020? 

Jawaban: Jadi memang saat masa kampanye itu juga masa pandemic jadi, 

beberapa calon itu terbatasi kegiatan kampanyenya pada IT, sosmed sosmed 

itu dimaksimalkan. Saya kira dizaman covid seperti sekarang, strategi-

strategi seperti itu baik dimanfaatkan oleh calon-calon untuk 

mengumpulkan suara, karena semua ee, apa Namanya medsos itu sudah 

digunakan semua kalangan masyarakat. 

2. Dibandingkan tim lain apakah pasangan Chaidir Syam-Suhartina Bohari 

menggunakan pola yang sama? 

Jawaban: Semua calon menggunakan medsos untuk berkampanye, tapi 

memang ada calon yang intensitas kemudian strategi pengolaan konten-

kontennya yang berbeda sehingga tentusaja tingkat, atau bagaimana 

menarik masyarakat untuk melihat konten itu berbeda. 

3. Menurut bapak apakah seimbang atau tidak pola yang seluruh pasangan 

calon gunakan? 

Jawaban: Ada regulasi yang mengatur tentang bagaimana konten, berapa 

durasinya, berapakali tayang, ada aturannya, dan Kembali lagi isi 
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kontennya, apakah pesannya tersampaikan ke masyarakat atau tidak. Itu 

yang membuat setiap calon berbeda beda. 

4. Selama proses kampanye apakah ada pelanggaran yang terjadi? 

Jawaban: Untuk pelanggaran bisa dibilang ada bisa juga dibilang tidak, 

sebab ini kan penggunaan sosial media yah kampanyenya, jadi kalua sudah 

lewat masa kampanye harusnya sudah tidak boleh lagi, tapi karena ini akun 

sosmed, seharusnya akun sosmed yang terdaftar tidak boleh lagi 

berkampanye, namun ada beberapa masyarakat yang menggunakan medsos 

yang menyerupai akun terdaftar untuk tetap melakukan kampanye. 

5. Lalu menurut bapak bagaimana komunikasi politik yang terbangun? 

Jawaban: Cenderung humanis, persoalan-persoalan diluar permasalahan 

permasalahan tim diluar itu mereka selesaikan secara persuasive, itu 

terbukti dari tidak adanya sengketa, selain itu setelah terpilihnya calon 

saling mengucapkan selamat, tidak adanya konflik-konflik antar tim 

kampanye, tidak adanya demo-demo ke KPU, itu menunjukkan proses 

demokrasi berjalan baik. 

6. Apakah partisipan dalam pilkada ini meningkat? 

Jawaban: Meningkat, padahal bukan cuman local saja yang memprediksi 

tingkat partisipan akan menurun, bahkan dunia pun berpikiran demikian, 

bahwa akibat pandemic ini tingkat partisipasi politik akan menurun tapi 

nyatanya meningkat.  

7. Pemilihnya range generasi apa? Muda atau tua? 

Jawaban: Kalau untuk ini kami tidak memiliki banyak data. 
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Lampiran 2. Transkrip Wawancara dengan Ketua Bawaslu  Kab. Maros 

Nama : Sufirman, S.Ip 

Jabatan: Ketua BAWASLU Kab. Maros  

1. Menurut bapak, bentuk kampanye politik seperti apa yang digunakan bupati 

terpilih? 

Jawaban: Tingkat persentase kampanye tatap muka lebih tinggi dibanding 

daring meski dalam masa pandemi covid 19. Ini dilakukan pasangan calon 

akibat tidak efektifnya kampanye daring apabila dilaksanakan di Kabupaten 

Maros. Dan di antara 3 pasangan calon yang ada, intensitas tertinggi 

kampanye tatap muka dilakukan oleh pasangan bupati terpilih. Dan itu tidak 

menyalahi aturan, ada dua keluhan dari setiap pasangan calon, pertama 

masyarakat belum terbiasa dengan kampanye melalui daring, kedua 

pembatasan jumlah orang setiap kampanye, hanya 50 orang setiap 

kampanye tatap muka. Untuk kampanye daring, hanya bupati terpilih yang 

sempat mengadakan 3 kali kampanye daring melalui zoom. Yang lain hanya 

menggunakan media sosial. Pemberian teguran apabila lebih dari 50 orang, 

bahkan diberikan teguran tertulis di tempat, jika tidak diindahkan selama 1 

jam maka akan dibubarkan paksa. Semua melakukan pelanggaran protocol 

covid 

2. Apakah ada pelanggaran yang dilakukan selama proses pilkada? 

Jawaban: Fenomena pelanggaran terbanyak adalah pelanggaran netralitas 

ASN, pelibatan serta keterlibatan ASN dalam kampanye paling banyak 
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terjadi, serta politik uang. Berlaku keseluruh pasangan calon melakukan 

pelanggaran. 

3. Apakah ada yang mengajukan pelaporan? 

Jawaban: melalui tim, sangat aktif melaporkan pelanggaran termasuk 

pelaporan black campaign isu sara yang berasal dari konten konten media 

sosial yang mengarah kepada bupati terpilih yang berasal dari akun anonym, 

yang membuat bawaslu kesulitan dan hanya mampu melakukan takedown 

konten. Pelaporan pelanggaran yang masuk ke bawaslu berimbang. Terlebih 

pada bagian keterlibatan ASN. 

4. Bagaimana dengan pihak masyarakat apakah ada yang melapor? 

Jawaban: Masyarakat memberikan informasi tapi tidak melapor. 

5. Bagaimana dengan bentuk komunikasi yang digunakan? 

Jawaban: Seluruh pasangan calon sama saja dalam komunikasi, hanya saja 

yang berbeda adalah intensitas kampanye yang terjadi. Bupati terpilih 

membagi diri, untuk menjangkau banyak titik. Bupati terpilih memiliki 

management tim rapih, meski calon tidak turun tim tetap turun dan mampu 

meyakinkan masyarakat. Komunikasi dengan bawaslu aktif melalui tim, 

kecuali dalam pertemuan resmi yang wajib menghadirkan pasangan calon, 

kordinasi tiap hari melalui LO, penasehat hukum dan pengacara yang terus 

datang ke Bawaslu. Kooperatif pasangan calon, bupati terpilih cukup 

kooperatif. Terlihat dari setiap pemanggilan akan datang. Metodenya yang 

kuat, kalau pola komunikasi hampir rata semua. Yang membedakan hanya 

jualan visi misinya. 
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6. Menurut bapak diantara ketiga pasangan calon ini siapakah yang paling 

memanfaatkan media sosial? 

Jawaban: Sama-sama menggunakan media sosial, hanya saja bupati 

terpilih memiliki tidak hanya satu tim kreatornya, sehingga menghasilkan 

konten konten keren dan mudah diingat masyarakat seperti tagline “Maros 

Keren” yang membuat kampanye media sosialnya lebih efektif. Ini terbukti 

dengan grafik kampanyenya tinggi sekali. Dan menurut saya tim kampanye 

yang tidak tahu menahu akan mempersulit proses kampanye. 
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